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Abstract

The amount of competition between companies, both companies engaged in services and in the field of products, is a common
thing, especially lately. Each company has its own way of providing the best for its customers. The approach in this study uses
a causal approach. Data collection by means of questionnaires distributed to employees. The population in this study were all
employees of CV Polowijo Kediri. The sample used was 40 people. The data analysis technique used multiple linear analysis.
This study concludes that the variables of motivation, communication, and work environment have a simultaneous and partial
effect on employee performance at CV Polowijo Kedliri.
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Abstrak

Banyaknya persaingan antar perusahaan baik perusahaan yang bergerak dibidang jasa dan produk, hal yang biasa terjadi
terutama akhir-akhir ini. Masing-masing perusahaan mempunyai cara tersendiri untuk memberikan yang terbaik bagi
konsumennya. Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kausal. Pengambilann data dengan cara
kuesioner yang di bagikan kepada karyawan. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan CV Polowijo Kediri.
Sampel yang digunakan sebanyak 40 orang. Teknik analisis data analisis linier berganda. Dalam penelitian ini memiliki
kesimpulan yaitu variabel motivasi, komunikasi, dan lingkungan kerja berpengaruh secara simultan dan parsial terhadap
kinerja karyawan CV Polowijo Kediri.

Kata Kunci: Motivasi, Komunikasi, Lingkungan Kerja dan Kinerja Karyawan

PENDAHULUAN

Banyaknya persaingan antar perusahaan baik perusahaan yang bergerak di bidang jasa, produk. Masing-
masing perusahaan mempunyai cara tersendiri untuk memberikan yang terbaik thagi konsumennya. Hal yang
dimiliki oleh perusahaan tersebut adalah adanya karyawan. Diharapkan dengan adanya karyawan nantinya
karyawan tersebut dapat berkontribusi dengan baik melalui kinerja dan dan performa yang baik untuk perusahaan.

Menurut Hasibuan (2016) Kinerja Karyawan merupakan hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yanggg
dicapai oleh seseorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai tanggung jawab yang diberikan
kepadanya. Karena setiap perusahaan menginginkan memiliki karyawan yang mempunyai kinerja yang baik agar
dapat memajukan perusahaan.

Menurut Hasibuan (2016) Motivasi merupakan hal yang dapat membuat seseorang mau bekerja giat dan
antusias untuk mencapai hasil kerja yang maksimal. Dalam perusahaan kurangnya komunikasi yang terjalin baik
itu karyawan dengan karyawan maupun karyawan dengan atasan sring terjadi miskomunikasi antar karyawan
dalam menjalankan petunjuk yang di berikan atasanny. Didukung oleh penelitian dari Martha, Putra, (2020)
Pengaruh Motivasi, Kepuasann Kerja dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada PT Japfa Comfeed
Indonesia Tbk. Unit Padang Berdasarkan penelitian menunjukkan motivasi, kepuasan kerja dan disiplin kerja
berpengaruh terhadpap kinerja karyawaan.

Menurut Wibowo (2016) “Komunikasi” “pertukaran informasi antara sender dan receiver, dan menarik
kesimpulan sebagai persepsi tentang makna sesuatu antara individual yang terlibat”. Selain itu, didukung oleh
penelitian Deni dan Dian (2020) Pengaruh Komunikasi Kerja, Stres Kerja Dan Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja
Karyawan PT Star Media Internusa Medan bahwa komunikasi kerja, stres kerja dan kepuasan kerja berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT Star Media Internuusa Medan.

Menurut Sedarmayanti (2017), “Lingkungan Kerja merupakan suatu tempat yang terdapat sejumlah
kelompok dimana didalamnya terdapat beberapa fasilitas pendukung untuk mencapai tujuan perusahaan sesuai
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dengan visi dan misi perusahaan”. Didukung penelitian yang dilakukan oleh Nurmin (2020) Pengaruh Motivasi dan
Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan bahwa motivasi dan lingkungan kerja memilikii pengaruh baik parsial
ataupun simultan..

Berdasarkan hasil wawancara dengan karyawan CV Polowijo Kediri, peningkatan kinerja karyawan dapat
dilakukan pimpinan meningkatkan intensitas komunikasi lisan maupun tertulis. Selain itu komunikasi karyyawan
dan jugaa antara karyawan dan pelanggan perlu di tingkatkan supaya tidak misskomunikasi. Memberikan motivasi
hasil kinerja karyawan berupa gaji yamg tepat waktu, insentif, dan reward kepada karyawan yang memiliki hasil
kinerja yang bagus. Kndisi seperti penerangan yang cukup, layout dan juga kebersihan perlu diperhatikan supaya
dapat meningjatkan kinerja karyawan. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui variabel motivasi,
komunikasi, dn lingkungan keraa berpengaruh secara parsial dan simultan terhadap kinerja kryawan pada CV
Polowijo Kediri.

METODE

Metode yng digunakan yaitu metode kuantitatif dengan pendekatan kausal. Subyek penelitian ini adalah
seluruh karyawan CV Polowijo Kediri, allat analisis dalam penelitian ini menggunakan SPSS dengan cara
membagian kuesioner dann total responden 40 orang. Pengambilan sampel menggunakan total sampling.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Berikut ini merupkan skor dari tanggapan responden mengenai variabel-variabel terkait
penelitian ini

Tabel 1. Deskripsi Data Variabel Motivasi

No ltem Sanggttu'jrlljdak Tidak Setuju  Ragu-Ragu Setuju 22?%?} Total
N N % N N% N N% N N% N N% N N%

1 X111 0 0,0% 1 25% 4 10,0% 18 450% 17 425% 40 100%
2 X112 0 0,0% 0 00% 2 50% 16 40,0% 22 550% 40 100%
3 X121 0 0,0% 2 5000 1 25% 18 450% 19 475% 40 100%
4  X1.2.2 0 0,0% 0 00% 3 75% 22 550% 15 375% 40 100%
5 X131 0 0,0% 1 25% 6 150% 25 625% 8 20,00 40 100%
6 X1.3.2 0 0,0% 0 0,00 9 225% 22 550% 9 225% 40 100%
7 X141 0 0,0% 2 5000 3 75% 27 675% 8 20,000 40 100%
8 Xl14.2 0 0,0% 2 50 6 150% 26 650% 6 150% 40 100%

Sumber: data primer yang telah diolah, 2022

Berdasarkan kuesioner jawaban responden mengenai pernyataan pada indikator (X1.1.1) yang paling
banyak memberikan nilai setuju dengan jumlah 18 responden dngan prosentase 45%, pertanyaan pda
indikator (X1.12) yang paling banyak menjawab setuju dan sangatsetuju sebanyak 22 responden dengan
prosentase 55%. Hasil kuesioner bahwa jawaban responden mengenai pernyataan pada indikator (X1.2.1)
yang dominan memberikan nilai setuju dengan jumlah 25 responden dengan prosentase 50%, pertanyaan
pada indikator (X1.22) yang paling dminan menjawab setuju sebanyak 18 responden dengan prosentase 36%.
Berdasarkan hasil kuesioner dijelaskan bhwa jawaban responden mengenai pertanyaan pada indikator
(X1.3.1) yang paling banyak memberikan nlai setuju dengan jumlah 18 responden dngan prosentase 36%,
pertanyaan pada indikator (X132) yang paling banyak menjawab setuju sebanyak 20 responden dengan
prosentase 40% hasil pernyataan pada indikator (X14.1) yang paling banyakmemberikan nilai setuju dengan
jumlah 25 responden dengan prosentase 50%, pertanyaan pada indikator (X1.42) yng paling banyakmenjawab
setuju sebanyak 18 responden prosentase 36%.

Tabel 2. Deskripsi Data Variabel Komunikasi
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Sangat Tidak Sangat

No  ltem Setuju Tidak Setuju  Ragu-Ragu Setuju Setuju Total
N N % N N% N N% N N% N N% N N%

1 X211 0 0,0% 1 25% 4 10,0% 18 450% 17 425% 40 100%
2 X21.2 0 0,0% 0 00% 2 50% 16 40,0% 22 550% 40 100%
3 X221 0 0,0% 2 50% 1 25% 18 450% 19 475% 40 100%
4 X222 0 0,0% 0 00% 3 75% 22 550% 15 375% 40 100%
5 X231 0 0,0% 1 25% 6 150% 25 625% 8 20,0 40 100%
6 X232 0 0,0% 0 00% 9 225% 22 550% 9 225% 40 100%
7 X241 0 0,0% 2 50% 3 75% 27 675% 8 20,0% 40 100%
8 X242 0 0,0% 2 50% 6 150% 26 650% 6 150% 40 100%
9 X251 0 0,0% 0 00% 11 275% 16 40,0% 13 325% 40 100%
10 X25.2 0 0,0% 0 00% 10 250% 15 375% 15 375% 40 100%

Sumber: data primer yang telah diolah, 2022

Hasil kuesioner dijelaskan bahwa jawaban responden mengenai pernyataan pada indikator (X2.1.1) yang
paling banyakmemberikan nilai setuju dengan jumlah 18 responden dngan prosentase 45%, indikator (X2.1.2)
yang paling banyak menjawab setuju dan sngat setuju sebanyak 22 responden dengan prosentase 55%.
pertanyaan pada indikator (X22.1) yang paling banyak atau dominan meberikan nilai setuju dengan jumlah 25
responden dengan prosentase 50%, pertanyaan indikator (X222 yang paling banyak atau dominan menjawab
setuju sebanyak 18 responden dengan prosentase 36%, pernyataan padaindikator (X23.1) yng paling banyak
memberikan nilai setuju dengan jumlah 18 responden dengan prosentase 36%, pernyataan pada indikator
(X232) yang paling banyak menjawab stuju sebanyak 20 responden dengan prosentase 40%, hasil kuesioner
dijelaskan bhwa jawaban responden mengenai pernyataan pada indikator (X241) Yyang paling
banyakmemberikan nilai setuju dngan jumlah 25 responden dengan prosentase 50%, pada indikator (X24.2)
yang paling banyak atau dominan menjawab setuju sebanyak 18 responden dengan prosentase 36%.
pernyataan pada indikator (X25.1) yang paling banyak atau dominan memberikan nilai setuju dengan jumlah 16
rsponden dengan prosentase 40%, pertanyaan pada indikator (X25.2) yang paling banyak menjawab setuju dan
sangat setuju sebanyak 15 responden prosentase 37.5%.

Tabel 3. Deskripsi Data Variabel Lingkungan Kerja

No ltem Sang:ttuJTl;dak Tidak Setuju  Ragu-Ragu Setuju 22':&? Total
N N % N N% N N% N N% N N% N N%

1 X311 0 0,0% 2 50% 5 125% 23 575% 10 250% 40 100%
2 X3.1.2 0 0,0% 1 25% 7 175% 16 40,0% 16 40,0% 40 100%
3 X321 0 0,0% 5 125% 8 20,0% 20 50,0% 7 175% 40 100%
4  X3.2.2 0 0,0% 6 150% 11 275% 15 375% 8 20,0% 40 100%
5 X331 0 0,0% 6 150% 8 20,0% 15 37,5% 11 275% 40 100%
6 X3.3.2 0 0,0% 4 10,0% 8 20,0% 14 350% 14 350% 40 100%
7 X34.1 0 0,0% 5 125% 8 20,0% 20 50,0% 7 175% 40 100%
8 X34.2 0 0,0% 6 150% 11 275% 15 375% 8 20,0% 40 100%

Sumber: data primer yang telah diolah, 2022

Hasil kuesioner dijelaskan bahwa jawaban responden mengenai pryataan pada indikator (Xs1.1) yang
paling banyak memberikan nilai setuju dengan jumlah 23 responden dengan prosentase 57,5%, pernyatan
pada indikator (Xs.12) yang paling banyak menjawab setuju sbanyak16 responden dengan prosentase 40,0%,
hasil kuesioner dijelaskan bahwa jawaban responden mengenai pernyataanpada indikator (Xs.2.1) yang paling
banyak memberikan nilai setuju dengan jumlah 20 responden dengan prosentase 50.0%, pertanyaan pda
indikator (Xs22) yang paling banyakmenjawab setuju sebanyak 15 responden prosentase 37,5%;hsil
pernyataan pada indikator (X331) yang paling banyak memberikan nilai setuju dengan jumlah 15 responden
prosentase 37,5%, pertanyaan pda indikator (Xs32) yang paling banyakmenjawab setuju sebanyak 14
responden dengan prosentase 35,0%, hasil pernyataanpada indikator (Xs41) yang paling banyak
memberikan nilai setuju dengan jumlah 20 responden prosentase 50,0%, pertanyaan pda indikator (X34.2)
yang paling banyak atau dominan menjawab setuju sebanyak 15 responden prosentase 37,5%.

Tabel 4. Deskripsi Data Variabel Kinerja Karyawan
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No  ltem Sang:;[u'}'l:dak Tidak Setuju  Ragu-Ragu Setuju 22?&?} Total
N N % N N% N N% N N% N N% N N%

I 0 0 0,0% 1 25% 4 10,0% 19 475% 16 40,0% 40 100%
2 Yliz2 0 0,0% 0 00% 2 50% 16 40,0% 22 550% 40 100%
3 Yia1l 0 0,0% 2 50% 1 25% 18 450% 19 475% 40 100%
4 Y122 0 0,0% 0 00% 3 75% 22 550% 15 375% 40 100%
5 VY131 0 0,0% 1 25% 6 150% 26 650% 7 17,5% 40 100%
6 Y132 0 0,0% 0 00% 9 225% 22 550% 9 225% 40 100%
7 Yl41 0 0,0% 2 50% 3 75% 27 675% 8 20,0% 40 100%
8 Y142 0 0,0% 2 50% 6 150% 26 650% 6 150% 40 100%
9 Ylbs1 0 0,0% 0 00% 11 275% 16 40,0% 13 325% 40 100%
10 Y152 0 0,0% 0 00% 10 250% 15 375% 15 37,5% 40 100%

Sumber: data primer yang telah diolah, 2022

Hasil kuesioner dijelaskan bahwa jawaban responden mengenai pernyataan pada indikator (Y1.1.1)
yang pling banyak memberikan nilai setuju dngan jumlah 19 responden dengan prosentase 47,5%,
pertanyaan pada indikator (Y1.12)yang paling banyak menjawab sangat setuju sebanyak 22 responden
dengan prosentase 55,0%, hasil peryataan pada indikator (Y12.1)ang paling banyak memberikan nilai sangat
setuju dengan jumlah 19 responden dengan prosentase 47,5%, pertanyaan pda indikator (Y1.22) yang paling
banyak menjawab sangat setuju sebanyak 19 responden dengan prosentase 47,5%, hasil pernyataanpada
indikator (Y13.1) yng paling banyak memberikan nilai setuju dngan jumlah 26 responden dengan prosentase
65,0%, pertanyan pada indikator (Y132) yang paling banyakmenjawab setuju sebanyak 22 responden dengn
prosentase 55,0%, hasil pernyataaanpada indikator (Y141) yang paling bnyak memberikan nilai setuju
dengan jumlah 27 responden dengan prosentase 67,5%, pertanyan pada indikator (Y14.2) yang paling banyak
atau dominan menjwab setuju sebanyak 26 responden dengan prosentase 65,0%, hasil pernyataan pada
indikator (Y15.1) yang paling banyak memberikan nilai setuju dengan jumlah 16 responden dengan prosentase
40,0%, pernytaaan pada indikator (Y1s2) yang paling banyak atau dominan menjawab setuju dan sangat
setuju sebanyak 15 responden dngan prosentase 37,5%

Tabel 5. Persamaan Linear Berganda
Coefficients?

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) 12,534 2,711
Total_Motivasi 243 ,100 ,326
Total_Komunikasi 268 ,008 314
Total_LingkunganKerja 274 ,093 374

a. Dependent Variable: Total_KinerjaKaryawan
Sumber: data primer yang diolah, 2022
Y =12,534 + 0,243 X1+ 0,268 X2 + 0,274 X3 + e

Persamaan regresi di atas mempunyai angka makna sebagai berikut:
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a) Konstanta = 12,534. Nilai tersebut menjelaskam bahwa variabel motivasi (X1), komunikasi (X2) dan
lingkungan kerja (X3) berenilai 0, nilai kinerja karyawan (Y) 12,534.

b) Koefisien X1 = 0,243 (Motivasi).Koefisien regresi motivasi (b1) sebesar 0,243 satuan.. Artinya apabila terjadi
peningkatan variabel X1 (motivasi) sebesar 1 satuan, maka Y (kinerja karyawan) naik sebesar 0,243 satuan
dengan pandangan bahwa variabel komunikasi, lingkungan kerja tetap.

c) Koefisien X2 = 0,268 (Komunikasi) Koefisien regresi komunikasi (b2) 0,268 satuan. Jika terjadi peningkatan
variabel X2 (komunikasi) sebesar 1 satuan, maka Y (kinerja karyawan) akan naik sebesar 0,268 dengan
pandangan bahwa variabel motivasi dan lingkungan kerja tetap.

d) Koefisien X3 = 0,274 (Lingkungan Kerja)

Koefisien regresi kompetensi (b3) sebesar 0,274 satuan. Artinya jika terjadi peningkatan variabel X3
(lingkungan kerja) sebesar 1 satuan, maka Y (kinerja karyawan) akan naik 0,274 satuan dengan pandangan
bagwa variabel motivasi dan komunikasi tetap atau konstan.

Tabel 6. Koefisien Determinasi
Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
Model R R Square
1 ,9302 ,864 ,849 1,415

Sumber: data primer yang diolah, 2022

Nilai adjusted R2 sebesar 0.849. Menunjukan variabel bebas motivasi, komunikasi, dan lingkungan kerja
menjelaskan variabel terikat kinerja karyawan sebesar 84,9% dan sisanya 15,1% dijelaskan oleh variabel lainn
yang tidak ada dalampenelitian.

Tabel 7. Uji-t
Coefficients?

Model t Sig.

1 (Constant) 4,624 ,000
Total_Motivasi 2,420 ,023
Total_Komunikasi 2,748 ,011
Total_LingkunganKerja 2,941 ,007

Sumber: data primer yang diolah, 2022.

Hasil dari perhitungan diperoleh nilai signifikan variabell motivasi sebesar 0,023 nilai tersebut lebih kecil dari
0,05, maka Ha diterima dan HO ditolak, artinya berdasarkan hasil pengujian variabel motivasi berpengaruh
signifikan secara parsial pada kinerja karyawan.

Hasil perhitungan pada diperoleh nilai signifikan variabel komunikasi sebesar 0,011 nilai lebih kecil dari 0,05,
maka Ha diteerima dan HO ditolak, hasil pengujian variabel komunikasi berpengaruh signifikan scara parsial
pada kinerja karyawan.

Hasil perhitungan pada diperoleh nilai signifikan variabel kompetensi 0,007 nilai ini lebih kecil dari 0,05, maka
Ha diterima dan HO ditolak, artinya hasil pengujian variabel lingkungan kerja berpengaruh signifikan secara prsial
pada kinerja karyawan.

Tabel 8. Uji-F
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ANOVA?2
Model F Sig.
1 Regression 55,177 ,000°
Residual
Total

Sumber: data primer diolah, 2022.

Nilai signifikan sebesar 0,000. Nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 mka hipotesis Ha diterima dan HO ditolak,
berdasarkan hasil pengujian motivasi, komunikasi dan lingkungan kerja berpengaruh signifikan secara simultan
pada kinerja karyawan.

PEMBAHASAN

1. Pengaruh Motivasi terhadap Kinerja Karyawan
Motivasi berpengaruh signifikan pada kinerja karyawan. Berarti bahwa, semakin baik motivasi yang yang

dimiliki oleh karyawan, semakin meningkat kinerja karyawan CV Polowijo Kediri. Sesuai jawaban responden,
respon positif yang menjawab setuju motivasi yng dimiliki oleh karyawan CV Polowijo Kediri. Hasil ini
didukunh penelitian oleh Martha dan Putra (2020) Pengaruh Motivasi, Kepuasan Kerja dan Disiplin Kerja
terhadap Kinerja Karyawan pada PT Japfa Comfeed Indonesia Tbk. Bahwa motivasi berpengaruh terhadap
kinerja karyawan.

2. Pengaruh Komunikasi terhadap Kinerja Karyawan
Seperti yang telah dijelaskan dalam uji t bahwa komunikasi berpengaruh signifikan secara parsial terhadap
kinerja karyawan pada CV Polowijo Kediri. Bahwa, semakin baik komunikasi yang dilakukan oleh karyawan
maka semakin meningkat kinerja karyawan CV Polowijo Kediri. Sesuai dengan jawaban responden, banyak
respon positif yang menjawab setuju dengan komunikasi yang ada pada CV Polowijo Kediri. Komunikasi
adalah jalinan pengertian antara pihak yang satu dengan pihak yang lain, sehingga apa yang
dikomunikasikan dapat dipahaami, dipikirkan yang kemudian dilaksanakan. Selain itu didukung oleh
penelitian Hakim, Hazmanan (2020) Pengaruh Komunikasi, Motivasi dan Lingkungan Kerja terhadap Kinerja
Karyawan pada PT Angkasa Pura Il (Persero) Kantor Cabang Kualanamu bahwa Komunikasi, Motivasi dan
Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan bahwa motivasi dan lingkungan kerja memiliki pengaruh baik
secara parsial ataupun simultan.

3. Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan
Lingkungan keja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Bahwa, semakin baik kondisi
lingkungan kerja ada pada CV Polowijo Kediri, dapat meningkatkan kinerja karyawan CV Polowijo Kediri.
Sesuai dengan jawaban responden, banyak respon positif yang menjawab setuju dengan lingkungan kerja
yang ada pada CV Polowijo Kediri. Hasil mendukung penelitian yang dilakukan oleh Nurmin, Hadi (2020)
Pengaruh Motivasi dan Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan bahwa motivasi dan lingkungan kerja
memiliki pengaruh baik secara parsial ataupun simultan.

4. Pengaruh Motivasi, Komunikasi, Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan
Hasil penelitian pada uji F menunjukkan bahwa variabel motivasi, komunikasi, dan lingkungan
kerjaberpengaruh signifikan secara simultan terhadap kinerja karyawann CV Polowijo Kediri. Hal ini berarti
ketiga variabel ini dapat meningkatkan kinerja karyawan. Secara bersama-sama atau simultan ketiga
variabel independen motivasi, komunikasi, dan lingkungan kerja mempunyai pengaruh yang cukup kuat
terhadap kinerja karyawan. Perusahaan selalu memberikan motivasi, komunikasi, dan lingkungan kerja
yang baik terhadap karyawan, kinerja karyawan dapat dijelaskan oleh ketiga variabel independen, sisanya
15,1% dijelaskan oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
untuk menaikkan kinerja karyawan pada CV Polowijo Kediri, perlu ditingkatkan ketiga variabel yaitu motivasi,
komunikasi, dan lingkungan kerja. CV Polowijo Kediri perlu memperhatikan motivasi, komunikasi, dan
lingkungan kerja secara bersama-sama sehinggaa meningkatkan kinerja karyawannya, agar memicu
karyawan untuk lebih maksimal dalam meelakukan tugas atau pekerjaannya sesuai dengan tujuan yang
direncakan oleh perusahaan.
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KESIMPULAN

Kesimpulan dlam penelitian ini adalah semua variabel yaitu motivasi, komunikasi, lingkungan kerja
berpengaruh positif baik secara parsial maupun simultan terhadap kinerja karyawan CV Polowijo Kediri, selin itu
dengan adanya kuesinor atau hasil kuesioner dapat menikatkan terkait motibvasi, komuniksi dan lingkungan kerja
pad lingkup perusahaan.

Sebaiknya adany perhatian terhadap faktor motivasi, karena faktor ini adalh faktor yang berperan positif
dan signifikan sehinga dapat mengembangkan produk hewan yang bermutu dan berkualitas, dan meewujudkan
kualitas kehidupan stakeholder yang lebih baik.Faktor komunikasi, perlu perbaiki yaitu dengan cara pemberian
komunikasi yang baik dan benar. Faktor lingkungan kerja, karena faktor ini adalah faktor yang berpengaruh positif
dan signifikan.

Hasl penelitian ini dpat dijadikan pedoman utuk melakukan penelitian selanjutnya khususnya dibidang
yang sama. Untk penelitian selanjutnya sebaiknya diperlujas variabel penelitiannya sehingga menghasilkan
penelitian yang lebih baik. Hal ini sarankan karena terbukti bahwa variabel motivasi, komunikasi dan lingkungan
kerja memiliki pengaruh 84,9% kinerja karyawan, dan trsisa 15,1% yang masih dipengaruhi oleh faktor lain yang
tdak dikaji dalam penelitian ini.Motivasi sngat diperlukan karyawan dalm melakukan sebuah pekerjaan dalam
perusahaan, komunikasi yang baik membuat karyawan menjalankan instruksi yang dii berikan pimpinan terhadap
karywannya. Kondisi lingkungan kerja yang baik merupakan salah satu faktor yng menunjang produktivitas
karyawan yng pada akhirnya meningkatkan kinerja karyawan.
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